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ABSTRAK

Nur Syafitri Hidayatullah. 2041116115. Peran Penyuluh Agama dalam Menangani
Pernikahan di Bawah Umur di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bodeh
Kabupaten Pemalang. Skripsi, Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan,
Pembimbing H. Muhandis Azzuhri, Lc,MA.

Pernikahan di bawah umur atau pernikahan dini adalah dua orang laki laki dan
perempuan yang mngikatkan diri dalam pernikahan untuk membentuk sebuah
keluarga, salah seorang atau keduanya berada dalam usia yang belum pada saatnya
untuk menjalani hubungan tersebut. Peran Penyuluh Agama di Kantor Urusan
Agama salah satunya yaitu memberikan penyuluhan dan bimbingan pra nikah
terhadap calon pasangan mempelai.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimanakah peran
penyuluh agama dalam mencegah pernikahan di bawah umur, sejauh mana peran
penyuluh agama dalam meminimalisir pernikahan di bawah umur, faktor apa saja
yang menyebabkan terjadinya pernikahan di bawah umur.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berlokasi di Kelurahan
Kecamatan Bodeh dan bekerja sama dengan Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan psikologis. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data secara kualitatif dengan pendekatan analisis
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis deskriptif
kualitatif.

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang berusaha
dalam meminimalisir laju pernikahan di bawah umur yang tidak sesuai dengan
Undang-undang pernikahan yang berlaku di Indonesia maupun secara hukum
agama dengan mengagendakan program Bimbingan penyuluhan Pernikahan
didampingi petugas penyuluh agama yang beranggotakan 7 petugas penyuluh
agama honorer dan 2 penyuluh agama pegawai Negeri Sipil (PNS) yang memiliki
peranan dalam memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada Masyarakat
khususnya Orang tua dan Remaja dalam mencegah pernikahan di bawah umur.
Konstribusi yang dapat diberikan dari penelitian ini bagi petugas penyuluh agama
adalah sebagai informasi penambahan pemikiran dalam bidang dakwah, sebagai
penambah wawasan dan pengetahuan, dan sebagai masukan bagi kantor urusan
agama (KUA) Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang dalam meningkatkan
kualitas baik pelayanan maupun fasilitas dalam pengembangan wacana pemikiran
serta peningkatan pelayanan.

vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allan SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi dengan judul “Peran Penyuluh Agama Dalam Menangani
Pernikahan di Bawah Umur di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Bodeh Kabupaten Pemalang”. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan
skripsi ini tidak sedikit hambatan dan rintangan yang dihadapi, namun berkat
bantuan dan motivasi serta bimbingan dari berbagai pihak, akhirnya penulis
dapat menyelesaikan skripsi tersebut.

Tidak lupa shalawat serta salam penulis haturkan kepada junjungan kita
Nabi agung Muhammad S.A.W yang senantiasa dinanti-nantikan syafa’at dan
hidayahnya diyaumul kiyamah Amin ya robbal ‘alamin.

Penulisan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak, oleh
karena itu penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag., selaku Rektor Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Pekalongan.

2. Dr. H. Sam’ani, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah (FUAD) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan yang
telah memberikan ijin penelitian.

3. H. Muhandis Azzuhri, Lc.MA selaku dosen Pembimbing Skripsi yang
telah membantu memberikan bimbingan untuk penyelesaian skripsi ini.

4. Maskhur, M.Ag selaku Ketua jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam,

yang telah memberikan ijin penelitian untuk penyelesaian skripsi ini.

viii



5. Eros Meilina Sofa, M.pd selaku Dosen wali, yang telah memberikan
bimbingannya selama ini.

6. Bapak dan Ibu dosen jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, yang telah
memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis.

7. Seluruh staf dan karyawan FUAD, yang telah memberikan akses penulis
untuk melakukan penelitian.

8. Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bodeh Kaabupaten
Pemalang, beserta staf dan jajarannya yang telah memberikan ijin dan
fasilitas selama penulis melaksanakan penelitian sekaligus sebagai
observer, yang telah membantu penulis dalam melaksanakan penelitian.

9. Tokoh Agama Desa Kesesirejo yang telah membantu penulis dalam
melakukan penelitian.

10. Warga Desa Kesesirejo Kecamatan Bodeh, yang bersedia menjadi
sampel untuk penelitian skripsi.

11. Teman-teman seperjuangan jurusan Bimbingan ‘Penyuluhan Islam
angkatan 2016, yang telah memberikan dukungan.

12. Semua pihak yang telah berjasa dalam menyelesaikan penyusunan
sekripsi ini.

Akhir kata, penulis sadar sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari
kata sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharap kritik dan saran yang
membangun dari setiap pembaca demi perbaikan skripsi ini dan sebagai
pedoman skripsi-skripsi selanjutnya. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat

bagi kita semua. Amin.



DAFTAR ISI

COVER HALAMAN ..ottt i
SURAT PERNYATAAN. ..ottt ii
NOTA PEMBIMBING.........ccoti ittt i
LEMBAR PENGESAHAN. ... .ot v
HALAMAN PERSEMBAHAN...........coiitiitieiieee e v
IMIOT Ottt nne e e e sneeanne e Vi
ABSTRAK ..ttt sttt st eneanean bbb neenenae e vii
KATA PENGANTAR. ...ttt sra s e e e annas e neeeaneeeanes viii
DAFTAR ISL .. oo e ee e e e aae e X
DAFTAR LAMPIRAN. ...ttt araane e e svens Xiii
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.............ccccccoiiiienieiieie e 1
B. Rumusan Masalah..............cccooiiiiiiiiis i 8
C. Tujuan dan Manfaat penelitian............cccooeeveieieieiiicne b 8
D. Tinjauan PUSLaKa............ccceciviiieiiiie e sraesneanna s 10
E. Kerangka TeOM.......ccccueireieiie et naanaeana e 16
F. Metode Penelitian...........ccocvviveiiiiiiieii et ene s 17
G. Sistematika Penulisan SKIipSi........ccccoovviiiiiiiiiiinsceseseens 21

BAB Il PERAN PENYULUH AGAMA DALAM MENANGANI
PERNIKAHAN DI BAWAH UMUR
A. Penyuluh Agama Islam

1. Pengertian Penyuluh Agama Islam ...............ciiiiiiiiniins 24
2. Peran Penyuluh Agama Islam........c.ccccovviiiiiniiicncnne 26
3. Landasaaan Keberadaan Penyuluh Agama Islam....................... 27
4. Tugas Pokok dan Fungsi Penyuluh Agama Islam....................... 30
5. Sasaran Penyuluh Agama Islam ..........ccoeoeiiiiiiiniiieiens 32
6. Materi Penyuluhan ... 32



B. Pernikahan di Bawah Umur

Pengertian Pernikahan di Bawah Umur ...........cccccocviiiiiinene. 37
Pengertian Pernikahan ..o 40
Tujuan Pernikahan ..........cccccocviiieiii i 42

Syarat — syarat Pernikahan .....................ccccceccviviivievee. . 45
Alasan Pernikahan Dini............c..ccciiiviiiicviieec i, 45
BAB Il PENYULUHAN AGAMA ISLAM UNTUK MENCEGAH
PERNIKAHAN DI BAWAH UMUR DI KELURAHAN BODEH
KECAMATAN BODEH KABUPATEN PEMALANG

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

S S A

1. Gambaran Umum KUA Kecamatan Bodeh ............ccociiinnnn, 50

2. TUQaS dan FUNQSI ......ccovviieiieiecie et s e vesnaesnaenne s 51
B. Faktor Penyebab Terjadinya Kasus Pernikahan di Bawah Umur di

Kelurahan Bodeh Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang

1. Kurangnya Sosialisasi Undang-Undang Pernikahan No 1

tahun 1974 ... .. . D8

2. Faktor Pergaulan Bebas ...............ccccciiiiiiiievieiiiesieenenn.. 61

3. Faktor Ekonomi ... e 03

4. Faktor Orang tua dan Budaya ...............cciiiiiiiiiin. 06

5. Faktor Pengaruh Media Sosial ..., 67
C. Peran Penyuluh Agama di Kelurahan Bodeh Kecamatan Bodeh

Kabupaten Pemalang

1. Penyuluhan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 ................... 69
2. Bimbingan Penyuluhan Islam ...........cccooiiiiiie i 72
3. Penyuluhan Kesehatan Reproduksi) .......ccccccooviviiiiieiieciiiciinnns 74
4. Kursus Calon Pengantin: ......ccoovieiiiieneeneee e 77

Xi



BAB IV ANALISIS PENELITIAN
A. Analisis Peran Penyuluh Agama dalam Mencegah Pernikahan
Di Bawah UmUT ... 80

B. Analisis Pernikahan di bawah umur di Kelurahan Bodeh Kecamatan Bodeh

Kabupaten Pemalang ...........ccoooiiiiiiii 84

BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN i 93
B. Saran-Saran ......... .. 93

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN- LAMPIRAN

xii



DAFTAR LAMPIRAN

Panduan Interview
Hasil Wawancara
Dokumentasi
Biodata

P w0 DB

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2019 Tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan Pasal 1 yang berbunyi “Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan
wanita sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun”. Dalam hal ini batas
minimal umur perkawinan bagi wanita dipersamakan dengan batas minimal umur
perkawinan bagi pria, yaitu 19 (sembilan belas) tahun. Jadi, jika masih dibawah
umur tersebut, maka dinamakan pernikahan di bawah umur atau pernikahan dini.?.

Kementerian Kesehatan Rl Tahun 2014, Pernikahan adalah akad/janji nikah
yang diucapkan atas nama Tuhan Yang Maha Esa yang merupakan awal dari
kesepakatan bagi calon pengantin untuk saling memberi ketenangan (sakinah)
dengan mengembangkan hubungan atas dasar saling cinta dan kasih (mawaddah
wa rahmah).? Pernikahan adalah awal terbentuknya sebuah keluarga. Pengertian
secara umum, pernikahan di bawah umur yaitu merupakan institusi agung untuk
mengikat dua insan lawan jenis yang masih remaja dalam satu ikatan keluarga.
Remaja itu sendiri adalah anak yang ada pada masa peralihan antara masa anak-
anak ke dewasa, dimana anak-anak mengalami perubahan-perubahan cepat disegala

bidang. Mereka bukan lagi anak-anak, baik bentuk badan, sikap, dan cara berfikir

! Tim Permata Perss. Undang-Undang Perkawinan Administrasi, Kepedudukan dan
Kewarganegaraan, (BAB. Il Pasal 7), him. 2

2 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta:Kencana, 2008), Cet ke 3, Edisi
Pertama him.8



serta bertindak, namun bukan pula orang dewasa yang telah matang pendidikan
merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam kelangsungan hidup
manusia karena dengan Pendidikan manusia dapat mencapai taraf hidup yang lebih
baik dalam segala Tindakan dan tingkah laku manusia yang tak lepas dipengaruhi
oleh suatu proses Pendidikan. Proses Pendidikan dapat dilakukan dari usia masih
bayi sampai akhir hayat.?

Efek negatif dari pernikahan di bawah umur adalah salah satunya dampak
Fisik pada perempuan yaitu perempuan yang melahirkan pada usia kurang dari 20
tahun dampak fisik ibu hamil yang berusia remaja sering melahirkan bayi
prematuritas (lahir sebelum waktunya), berat badan lahir rendah, sindrom gawat
pernafasan dan pneumonia merupakan penyebab terbesar terjadinya tingginya
angka kematian bayi, besar kemungkinan ibu terkena penyakit menular seksual
seperti HIV/AIDS dan kanker serviks. Hal tersebut akan mengakibatkan tingginya
tingkat kematian ibu. Terjadinya kelainan saat kehamilan maupun setelah
persalinan usia muda akan menyebabkan terjadinya kecacatan atau abnormalitas
pada saat anak dilahirkan, berisiko meningkatkan angka kematian bayi, dan bayi
lahir dengan berat badan lahir rendah.memiliki risiko tinggi terhadap ibu dan bayi.*

Efek negatif Psikologis juga dapat diakibatkan dari pernikahan di bawah
umur. yaitu remaja belum siap untuk menikah dan memiliki bayi akan
mengakibatkan timbulnya kecemasan dan stres bahkan depresi saat menjalani

rumah tangga dan merawat bayinya. secara biologis alat-alat reproduksinya masih

3 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: Radja Grafindo Persada, 2001),
him.40
4 Rini Fitriani, Kesehatan Reproduksi, HIm 185-186



dalam proses pertumbuhan menuju kematangan sehingga belum siap untuk
melakukan hubungan seksual, apalagi sampai terjadi hamil dan melahirkan, jika
dipaksakan justru akan terjadi trauma, robekan jalan lahir yang luas dan infeksi
yang akan membahayakan organ reproduksinya dan membahayakan jiwa.®

Pernikahan di bawah umur merupakan pernikahan yang masih rawan dan
belum stabil, pada usia remaja emosi masih sangat labil, remaja masih kurang
mampu untuk bersosialisasi dan beradaptasi, sifat ego remaja yang masih tinggi
serta belum matangnya sisi kedewasaan untuk berkeluarga, tingkat kemandirian
yang masih rendah sehingga banyak ditemukanya kasus perselingkuhan, kekerasan
dalam rumah tangga dan berujung pada perceraian®

Secara eksplisit dalam Al-Qur’an, tema seputar pernikahan banyak
menghiasi beberapa ayatnya. Namun tidak ada satupun ayat yang menjelaskan
tentang perintah maupun larangan pernikahan di bawah umur. Karena itu jika pesan
tekstual menjadi pilihan maka pernikahan semacam itu akan dinilai sebagai
tindakan yang sah dilakukan. Akan tetapi jika mengacu pada pesan moral dan
tujuan-tujuan utama dalam pernikahan maka akan memungkinkan lahirnya
kesimpulan yang berbeda. Pertimbangan hukum yang mengacu pada nilai maslahah
(dampak positif) dan mafsadat (dampak negatif) yang ditimbulkan dalam sebuah
pernikahan.

Dampak positif yang paling jelas adalah anak terhindar dari perilaku seks

bebas atau seks di luar nikah sehingga hifz al-nasl dapat terjaga dari dirinya. Namun

5> Zulkifli, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006) Cet. I-V1,
him.6

6 Casmini. Pernikahan Dini (Perspektif Psikologi dan Agama). Aplikasia. Jurnal Aplikasi
ilmu-ilmu Agama, Vol. 111, No. 1 Juni 2002. him 48



potensi akan munculnya dampak negatif juga tidak ringan, karena pernikahan dini
dapat menyebabkan terabaikannya mugashid yang lain, seperti resiko gagalnya
studi, kurangnya kesiapan dalam menjalani kehidupan rumah tangga sehingga
dapat berimplikasi pada keretakan hubungan pernikahan yang berujung pada
perceraian, resiko lahirnya anak premature yang menyebabkan cacat pada bayi,
bahkan resiko kematian pada ibu dan anak.”

Upaya menanggulangi pernikahan di bawah umur menurut Noorkasiani,
antara lain sebagai berikut®;

a. Remaja yang belum berkeluarga dapat diberikan pengarahan melalui
kegiatan Pendidikan dalam arti meningkatkan pengetahuan remaja tentang
arti dan peran pernikahan serta akibat negatif yang ditimbulkan pernikahan
pada usia yang sangat muda dengan melakukan kegiatan yang positif.

b. Remaja yang telah berkeluarga, yaitu mencegah remaja berkeluarga agar
tidak segera hamil, salah satunya dengan kegiatan Pendidikan keluarga
untuk meningkatkan pengetahuan keluarga muda

c. Penyuluhan kepada keluarga agar menghilangkan kebiasaan keluarga untuk
menikahkan anak dalam uusia muda dan meningkatkan status ekonomi
sehingga dapat menghindari terjadinya pernikahan usia muda dengan alasan
ekonomi.

d. Melakukan sosialisasi untuk menghilangkan budaya menikah muda,

memperbanyak kesempatan kerja dan berperilaku tegas dalam

" Kurdi Fadal, Pernikahan di Bawah Umur Perspektif Magashid Al-Qur’an. IAIN
Pekalongan. Jurnal Hukum Islam, Vol 14, No. 1, Juni 2016. HIm 65
8 Noorkasiani, dkk, Sosiologi Keperawatan, EGC, Jakarta 2009, HIm 56



melaksanakan peraturan perundang undangan mengenai pernikahan, yaitu

memberi sanksi bagi yang melanggarnya, meningkatkan status Kesehatan

masyarakat, dan menyukseskan program keluarga berencana.

Banyak faktor yang menjadi penyebab terjadinya kasus pernikahan di
bawah umur, seperti di Kelurahan Bodeh Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang
lima tahun terakhir menjadi kelurahan yang banyak terjadinya kasus pernikahan
dini dalam kurun waktu satu tahun terdapat kasus pernikahan di bawah umur
dengan angka tertinggi dengan 14 kasus di Kecamatan Bodeh di tahun 2016 dan
10 kasus di Tahun 2017. Hal ini terjadi bukan tanpa alasan melainkan dari
masyarakatnya sendiri yang tidak taat hukum atau memang tidak mengetahui
tentang hukum pernikahan yang berlaku terutama masalah umur yang ditetapkan.
Selain itu banyak faktor lain yang mendasari terjadinya pernikahan dini seperti,
kasus pernikahan di bawah umur karena perilaku remaja yang gaya pacarannya
bebas sehingga terjadinya kasus hamil di luar nikah, mau tidak mau sebelum lulus
SMP mereka dinikahkan.

Faktor yang paling banyak terjadi pada pernikahan di bawah umur adalah
faktor ekonomi, dimana orang tua lebih memilih menikahkan anaknya pada umur
14 tahun yang masih duduk di bangku SMP kelas dua dan dinikahkan dengan
alasan sudah tidak dapat membiayai kehidupan anaknya lagi karena keterbatasan
ekonomi, dalam hal ini mau tidak mau anak menurut saja dijodohkan pada usia
yang masih muda dan belum lulus sekolah. Jika sudah seperti ini siapa yang harus
disalahkan, anak menjadi korban dari perekonomian orang tua yang tidak stabil

sehingga mengorbankan pendidikan anak dan memilih menikahkan anaknya



dengan harapan bisa mendapatkan kehidupan lebih layak jika anaknya sudah ada
yang menafkahi dengan suaminya. Dalam hal ini juga faktor orang tua dan budaya
sangat mendasari terjadinya pernikahan di bawah umur.

Hal ini sangat menarik perhatian penulis, dikarenakan kurangnya
diperhatikan aturan aturan pernikahan yang telah ditetapkan, terutama masalah
umur, hal semacam ini sulit dihindari dalam mencegah hal tersebut, dengan
maraknya kasus pernikahan di bawah umur yang terjadi di Kelurahan Bodeh
seperti di atas, maka upaya penyuluh agama Islam dalam melakukan bimbingan
penyuluhan mengenai pernikahan sangat diperlukan mengenai faktor penyebab
terjadinya pernikahan di bawah umur dan dampak yang akan ditimbulkan dari
pernikahan di bawah umur.

Peran penyuluh agama dibutuhkan dalam mencegah pernikahan di bawah
umur atau yang lebih dikenal dengan pernikahan usia dini untuk mengurangi
adanya pernikahan di bawah umur yang tidak sesuai dengan hukum undang-undang
pernikahan dan hukum agama Islam dan yang paling utama adalah hak dan
kewajiban sebagai seorang anak remaja yang tidak harus terbebani lebih dini
dengan adanya ikatan pernikahan yang belum seharusnya tersebut, maka dari itu
peran penyuluh agama sangat diperlukan dalam memberikan sosialisasi bimbingan
pernikahan dan keagamaan kapada masyarakat awam, mengenai dampak-dampak
yang akan ditimbulkan dari pernikahan di bawah umur.

Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan menempatkan

pencatatan suatu perkawinan sebagai pembuktian telah diadakannya perkawinan.



Hal tersebut tercatat dalam pasal 2 ayat (2) yang menyatakan bahwa : tiap-tiap
perkawinan dicatat menurut peraturan perundang undangan yang berlaku.

Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 pasal 7 ditetapkan bahwa calon suami
sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan calon istri sekurang-kurangnya berumur
16 tahun. Dengan demikian menurut hukum Islam pernikahan yang dilakukan oleh
orang yang belum baligh dan atau belum berumur 19 tahun (bagi laki-laki) dan
belum berumur 16 tahun (bagi perempuan) adalah pernikahan di bawah umur. Pada
hakikatnya dalam undang-undang pasal 6 ayat 2 pernikahan di laksanakan pada usia
21 tahun, kurang dari umur 21 tahun harus mendapat ijin dari kedua orang tua, pada
undang-undang Nomor 35 tahun 2014 tentang perubahan Undang-undang no 23
tahun 2002 tentang perlindungan anak.® Peraturan terbaru Undang-undang Nomor
16 tahun 2019, usia minimum pernikahan harus setelah usia 19 tahun baik laki-laki
maupun perempuan resmi diberlakukan sejak 15 Oktober 2019. Jika menikah
dibawah umur 19 tahun baik laki-laki maupun perempuan wali nikah wajib
mengajukan sidang dispensasi nikah di pengadilan. Mahkamah Agung telah
mengirim petunjuk teknis pelaksanaan sidang dispensasi baru, diantaranya bisa
menggunakan hakim tunggal dari sebelumnya tiga hakim.°

Bapak Nasirin selaku kepala KUA menyatakan bahwa dari pihak KUA
berupaya untuk mensosialisasikan ke masyarakat agar mencegah dan
meminimalisir pernikahan di bawah umur atau tidak melanggar undang-undang

yang sudah ditetapkan. Dalam upaya mensosialisasikan ke masyarakat, KUA

® Wawancara Bpk Nasirin kepala KUA Bodeh pada tanggal 26 juli 2019
10 pytusan mahkamah Konstitusi No. 22/PUU-XV/2017



tidak berperan sendiri, namun meminta bantuan dari pihak-pihak yang sangat
berperan di antaranya yaitu dari pihak penghulu, Penyuluh Agama, lebe dan
beberapa tokoh agama disaat rapat-rapat kecamatan atau desa yang salah satunya
melakukan sosialisasi berkala ke desa-desa yang ada di kecamatan bodeh .
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melakukan penelitian tentang
Peran Penyuluh agama dalam mencegah pernikahan di bawah umur yang terjadi di
Kelurahan Bodeh Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang, di mana fokus
penelitian ini lebih menunjuk pada peran penyuluh agama dalam mencegah dan
meminimalisir ~ pernikahan di bawah umur khususnya di Kelurahan Bodeh
Kecamatan bodeh Kabupaten Pemalang.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan fokus penelitian di atas maka pokok masalah dalam penelitian
ini adalah Bagaimana Peran Penyuluh Agama Dalam Mencegah Pernikahan di
Bawah Umur di Kelurahan Bodeh Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang” dari
pokok masalah tersebut, maka dikemukakan rumusan masalah sebaagai berikut:
1. Bagaimana pernikahan di bawah umur yang terjadi di Kelurahan Bodeh
Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang?
2. Bagaimana Peran Penyuluh Agama dalam mencegah pernikahan di
bawah umur di Kelurahan Bodeh Kecamatan Bodeh Kabupaten

Pemalang?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang hendak

dicapai dari penelitian ini adalah:



1. Untuk mendeskripsikan pernikahan di bawah umur yang terjadi di Kelurahan
Bodeh Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang.

2. Untuk mendeskripsikan peran penyuluh agama Islam dalam mencegah
kasus pernikahan di bawah umur di Kelurahan Bodeh Kecamatan Bodeh
Kabupaten Pemalang.

Adapun manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a) Penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu pengetahuan yang
diperlukan serta menambah wacana khazanah ilmu dakwah, khususnya
bimbingan penyuluhan Islam dalam memajukan dakwah Islam mengenai
pernikahan di bawah umur.
b) Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan pengetahuan tentang
peran penyuluh agama Islam di masyarakat dalam mencegah Pernikahan di
bawah umur di mayarakat.
2. Manfaat praktis hasil penelitian
a) Sebagai bahan referensi dan masukan kepada penyuluh agama Islam
dalam mencegah pernikahan di bawah umur dan dapat berguna bagi
pelaksana penyuluhan pada masyarakat di Kelurahan Bodeh Kecamatan
Bodeh Kabupaten Pemalang.

b) Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna memperoleh gelar Sarjana Strata
1 Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam pada Fakultas Ushuluddin Adab

dan Dakwah IAIN Pekalongan.
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D. TINJAUAN PUSTAKA
1. Analisi Teoritis
a. Penyuluh Agama Islam
Penyuluhan agama adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang
mengalami kesulitan kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya.!!
Penyuluh agama adalah sosok mulia yang selalu mendekatkan
khalayak sasarannya pada kebaikan sekaligus menjauhkan mereka dari
keburukan. Untuk membahas hal-hal berkaitan dengan penyuluh agama
Islam, beberapa teori penyuluh agama Islam adalah :
1) Teori menurut H. Arifin M. Ed
Penyuluh adalah hubungan timbal balik antara dua individu dimana
seseorang (penyuluh) berusaha membantu yang lain untuk mencapai
pengertian tentang dirinya sendiri dengan hubungannya dalam
masalah yang dihadapi pada saat itu dan mungkin pada waktu yang
akan datang.?
2) Teori menurut U Samsudin
Penyuluh adalah sistem pendidikan non-formal tanpa paksaan dalam

rangka menjadikan seseorang sadar dan yakin bahwa sesuatu yang

11 A.M Romly, Buku Panduan Pelaksanaan Tugas Penyuluh Agama Utama, (Jakarta:
Bidang PAI pada Masyarakat dan Pemberdayaan Masjid, 2003) HIm.17

12° Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Islam (Bandung : PT Golden
Terayon Press, 1994) Him 10-11
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dianjurkan akan dibawa kearah perbaikan dari hal-hal yang

dikerjakan atau dilakukan sebelumnya.*3

Penyuluh agama Islam merupakan ujung tombak Kementrian
Agama dalam  melaksanakan penerangan agama Islam di tengah
pesatnya dinamika perkembangan masyarakat Indonesia. Peranannya
strategis dalam rangka membangun mental, moral dan nilai ketakwaan
serta turut mendorong peningkatan kualitas kehidupan umat dalam
berbagai bidang baik keberagamaan maupun pembangunan.t*

Penyuluh agama Islam mempunyai peran penting dalam
memberdayakan masyarakat dan memberdayakan dirinya masing-masing
sebagai insan pegawai pemerintah. Keberhasilan dalam bimbingan
dan penyuluhan kepada masyarakat menunjukkan keberhasilan dalam
manejemen diri sendiri. Penyuluh agama sebagai leading sektor
bimbingan pada masyarakat Islam, memiliki tugas kewajiban yang cukup
berat, luas dan komplek.™®

Penyuluh agama di Kantor Urusan Agama (KUA) tidak sendiri
dalam melaksanakan amanah yang cukup berat ini, ia harus mampu
bertidak selaku maotifator, fasilitator dan sekaligus katalisator dakwah
Islam. Penyuluh agama Islam juga sebagai panutan, tempat bertanya

dan tempat mengadu bagi masyakatnya untuk memecahkan dan

13 U Samsudin Dalam Jurnal Ilmu Dakwah, Juli-Desember, (Tp.2009) .HIm.732 (diakses
pada 21 Juni 2021)

14 Kementerian Agama RI, Petunjuk Tekhnis Pelaksanaan Jabatan Fungsional
Penyuluh Agama (Jakarta:Dirjen Bimas Islam, 2012), him 12.

Departemen Agama RI, Panduan Penyuluh Agama, (Jakarta:Dirjen Bimas Islam
dan Urusan Haji, 1987), him9.
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menyelesaikan  berbagai masalah yang dihadapi oleh umat Islam.
Penyuluh Agama Islam juga sebagai agent of change yakni berperan
sebagai pusat untuk mengadakan perubahan kearah yang lebih baik dalam
suatu kehidupan pernikahan, di segala bidang kearah kemajuan, perubahan
dari yang negatif atau pasif menjadi positif atau aktif Karena ia menjadi
motivator utama pembangunan.'® Penyuluh Agama Islam sebagai figur
pemimpin masyarakat, imam dalam masalah agama dan kemasyarakatan
dan kenegaraan dalam rangka meyukseskan program pemerintah.
b. Pernikahan di Bawah Umur

Pernikahan di bawah umur adalah dua orang (laki-laki dan
perempuan) yang mengikatkan diri dalam suatu hubungan suami isteri
untuk membentuk sebuah keluarga salah seorang atau keduanya berada
dalam usia yang belum pada saatnya untuk menjalani hubungan tersebut.
Secara hukum ditegakkan dalam UU No 1 Tahun 1947, pasal 7 ayat 1
yang berbunyi “pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai
umur 19 Tahun perempuan sudah mencapai umur 17 Tahun” '/

Dilihat dari segi hukum yang berlaku usia di atas telah dibolehkan
menikah namun jika dilihat dari segi psikologi usia tersebut merupakan
usia yang rentan dalam menjalani pernikahan. Abu Ahmadi menjelaskan
bahwa usia yang dianggap telah matang adalah pada masa dewasa

yaitu umur di atas 21 tahun. Sehingga dalam pandangan psikologi usia

16 A.M. Romly , Buku Panduan Pelaksanaan Tugas Penyuluh Agama Utama (Jakarta:
Bidang PAI Pada Masyarakat dan Pemberdayaan Masjid, 2003) HIm.17

17 Kementerian Agama RI, Pedoman Pembantu Pegawai Pencatat Nikah ( Jakarta : Dirjen
Bimas Islam dan Urusan Haji, 1991), him 19-20.
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dibawah 21 tahun merupakan masa pernikahan yang belum semestinya
dan disebut pernikahan di bawah umur. Usia yang belum mencapai masa
kedewasaan dijelaskan dalam buku psikologi perkembangan merupakan
usia remaja. Namun saat yang paling tepat dan paling ideal adalah pada usia
25 tahun untuk pria sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah
dan bagi wanita usia paling baik adalah pada usia 21 tahun'é,

Namun demikian karena rumah tangga merupakan unit terkecil
dari suatu negara, maka sebaiknya pernikahan itu di lakukan
setelah kedua calon mempelai sama-sama dewasa dan dapat mengatur
rumah tangganya, baik dewasa badannya, fikirannya, pendidikannya
maupun pengalamannya. adapun beberapa faktor yang melatarbelakangi
pernikahan di bawah umur diantaranya, keadaan ekonomi keluarga, putus
sekolah, atau yng sering terjadi adalah perilaku seks bebas/pergaulan
bebas yang mengakibatkan banyak sekali kasus hamil di luar nikah.

Melihat banyaknya kasus pernikahan di bawah umur yang
terjadi sekarang ini, menimbulkan banyak pula problematika yang di
akibatkan dari pernikahan di bawah umur, jika ditinjau dari berbagai
aspek sangatlah merugikan karena pernikahan tersebut dapat
membahayakan kesehatan baik untuk orang tuanya maupun anaknya nanti.
Berbagai akibat dari pernikahan di bawah umur, secara biologis alat

reproduksinya belum matang.!® Secara psikis anak juga belum siap dan

18 Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan Cet.l (Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 1991), him 85.

19 Mohammad, M. Dlori. Jeratan Nikah Dini,Wabah Pergaulan, (Jogjakarta:Media
Abadi, 2005), him. 234
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mengerti tentang hubungan seks, sehinga akan menimbulkan trauma
psikis kepanjangan dalam jiwa anak yang sulit disembuhkan, anak akan
murung dan menyesali hidupnya yang berakhir pada pernikahan yang dia

sendiri tidak mengerti atas putusan hidupnya.

2. Penelitian Yang Releven
Untuk menghindari adanya kesan pengulangan atau tindak plagiat dalam
penelitian ini, maka penulis akan memaparkan penelitian yang pernah ada dengan
skripsi yang penulis buat antara lain
a. Dede Ahmad Nasrullah, Skripsi “ Peranan KUA dalam menanggulangi
Pernikahan Dini di Desa Pasarean Kecamatan Pamijahan Kabupaten
Bogor 7 Fakultas syari’ah dan hukum Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta tahun 2014. skripsi ini membahas tentang efektivitas
Petugas Kantor Urusan Agama (KUA) dalam menanggulangi peningkatan
Pernikahan Dini dengan cara memberikan penyuluhan kepada masyarakat
melalui  seminar-seminar, pengajian-pengajian dan majelis ta’lim,
memberikan nasehat penerangan kepada yang berkepentingan mengenai
masalah-masalah Nikah Talak dan Rujuk (NTR), mengadakan upaya-
upaya yang dapat memperkecil perceraian dan memberikan dukungan
moril kepada masyarakat dalam menyelesaikan kesulitan-kesulitan
perkawinan dan kerumah tanggaan secara umum. Berdasarkan hasil
observasi di lapangan pada tahun 2014.
b. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Rahmi Said Jurusan Bimbingan dan

Penyuluhan Islam pada tahun 2013 dengan judul “Metode Terapi Bagi
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Pasangan Pernikahan Dini di Desa Bonto Sunggu Kecamatan Bontonompo
Selatan Kabupaten Gowa”. Penelitian ini menggunakan penelitian
Kualitatif deskriptif dengan pendekatan komunikasi, sosial, dan psikologi,
serta menekankan kepada metode terapi Agama yang diberikan kepada
pasangan pernikahan  usia dini Desa Bontosunggu, Kecamatan

Bontonompo Kabupaten Gowa.

Perbedaan: berdasarkan dari beberapa penelitian di atas berbeda dari

penelitian sebelumnya:

1)

2)

Pada skripsi di atas secara keseluruhan berfokus kepada efektivitas
KUA di desa Pesarean dalam penanggulangan pernikahan dini, objek
kajian berbeda dari segi perspektif kajian maupun metodologi penelitian.
tidak ada satupun yang menyinggung peran penyuluh agama Islam dalam
mencegah pernikahan di bawah umur khususnya di Kelurahan Bodeh

Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang.

Pada skripsi ke dua penelitian lebih berfokus pada metode terapi
khususnya terapi agama bagi pasangan pernikahan dini, membantu
pemecahan masalah dalam kehidupan yang dijalani oleh pelaku
pernikahan dini, untuk menghindari masalah masalah yang akan dihadapi
kedepannya oleh pelaku pernikahan dini khususnya di desa Bonto

Kabupaten Gowa.



16

E. KERANGKA BERFIKIR

Bimo Walgito; bimbingan adalah suatu bantuan atau pertolongan yang
di berikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau
mengatasi kesulitan-kesulitan di- dalam kehidupannya, agar individu atau
sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.?’
Belakangan ini banyak sekali kasus pernikahan anak dibawah umur dan kasus
perceraian dini keluarga yang masih terjalin beberapa tahun bahkan hitungan
bulan menikah terutama di kalangan usia muda, yang salah satu penyebabnya
adalah perilaku seks bebas yang menjadi fenomena kaum remaja. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor.

Pernikahan di bawah umur yang terjadi di Kelurahan Bodeh Kec.
Bodeh menarik perhatian, dikarenakan banyak yang melatarbelakangi
terjadinya pernikahan di bawah umur seperti, putus sekolah, keaadaan ekonomi
dan perilaku seks bebas yang mengakibatkan hamil di luar nikah. Sudah
menjadi tugas dari penyuluh agama di KUA Kec Bodeh untuk bisa
meminimalisir terjadinya pernikahan di bawah umur, di antaranya dengan
melakukan bimbingan penyuluhan dan sosialisasi tentang dampak pernikahan

di bawah umur ke masyarakat khususnya remaja.

20 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (studi dan karier), (Yogyakarta: Andi Offset,
2004), hal. 5
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Gambar 1 : Kerangka Berfikir

F. METODE PENELITIAN

1. Jenis dan pendekatan penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yang lebih dikenal dengan istilah naturalistic inquiry (inkuiri
alamiah).?t Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa data-data tertulis atau lisan dari orang orang atau perilaku yang
dapat diamati, penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran
tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai sistematis mengenai
faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk
melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.?? Adapun format yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif.

21 Lexy J.Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosda Karya,
1995), HIm. 15
22| exy J.Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, HIm. 11
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Berdasarkan pada kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif

dalam tulisan ini di maksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan

penjelasna terkait berbagai realita yang ditemukan. Peneliti langsung mengamati

peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan peran

penyuluh agama dalam mencegah pernikahan di bawah umur di Kelurahan

Bodeh Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang.

2. Data dan Sumber Penelitian

Adapun sumber data penelitian dalam penelitian ini dapat di klasifikasikan

sebagali berikut :

1)

2)

Sumber data primer

Sumber data primer adalah para informan kunci kepenyuluhan KUA
Kecamatan Bodeh yaitu penyuluh agama, Kepala KUA, pasangan usia di
bawah umur dan masyarakat Kelurahan Bodeh yang akan memberi
informasi terkait dengan peran penyuluh agama Islam dalam mencegah
pernikahan di bawah umur di Kelurahan Bodeh Kecamaatan Bodeh
Kabupaten Pemalang.

Sumber Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh untuk mendukung data primer. Data sekunder
yang digunakan antara lain studi kepustakaan dengan mengumpulkan
data dan mempelajari dengan mengutip teori konsep dari sejumlah
literatur buku, jurnal, majalah, koran atau karya tulis lainnya. Ataupun
memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, foto, atau benda-benda lain

yang berkaitan dengan aspek yang di teliti.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data yang di perlukan, penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1) Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung dan pencatatan yang
sistematik dengan fenomena yang di selidiki atau suatu usaha untuk
mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur
yang terstandar?®. Observasi pada penelitian ini digunakan untuk
mengamati beberapa hal berikut:

a. Lokasi atau tempat penelitian , yang dalam hal ini adalah
Pelaksanaan penelitian di Kelurahan Bodeh, dan Kantor Urusan
Agama Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang.
b. Sarana dan prasarana bimbingan dan penyuluhan yang ada di
Kelurahan bodeh Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang.
c. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Penyuluhan Islam.
2) Wawancara (Interview)

Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, yaitu
dengan proses tanya jawab secara lisan terdiri dari dua orang atau lebih,
atau sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (peneliti) untuk
memperoleh informasi dari obyek yang di teliti.* Dalam penelitian ini

wawancara dilakukan dengan kepala KUA beberapa petugas

23 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Cet. VIll;Jakarta :PT.Bumi
Aksara. 2007) HIm.70)
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,.him 132
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administrasi KUA, dan penyuluh agama KUA Kecamatan Bodeh
Kabupaten Pemalang, warga di Kelurahan Bodeh yang sudah melakukan
pernikahan di bawah umur semenjak tahun 2018 tepatnya pada umur 15
tahun yang menjadi sumber primer dari penelitian. Wawancara dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui dan mendapatkan informasi
yang ada.
3) Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu metode dengan mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.?> Seperti
arsip-arsip dan termasuk juga mencari data mengenai hal-hal atau
variabel- variabel yang berupa buku-buku, hasil penelitian, makalah-
makalah, catatan- catatan, kliping, artikel-artikel dan juga sumber-

sumber dari internet yang berkaitan dengan judul skripsi ini.

4. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata data secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lain-lain. Setelah data
terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Dalam
menganalisis data menggunakan kualitatif deskriptif, yaitu bertujuan untuk
menggambarkan keadaan status atau fenomena secara sitematis dan

rasional.?® Dari gambaran ini dapat di peroleh data yang kemudian di

25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,.him 192
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,.hIm 209
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analisis dan di interpretasikan sesuai dengan data yang ada, yang pada

akhirnya di ambil kesimpulan.

Analisis data penelitian mengikuti model Miles Huberman, yang
terbagi dalam beberapa tahap yaitu :

a. Reduksi data pada tahap awal ini, peneliti akan berusaha mendapatkan
data berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan yaitu peran
penyuluh agama dalam mencegah pernikahan di bawah umur di KUA
Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang.

b. Penyajian data, pada tahap ini di harapkan peneliti telah mampu
menyajikan data berkaitan dengan penelitian peran penyuluh agama
dalam mencegah pernikahan di bawah umur di Kelurahan Bodeh
Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang.

c¢. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, pada tahap ini di harapkan mampu
menjawab rumusan masalah bahkan dapat menemukan temuan baru
yang belum pernah ada, dapat juga merupakan penggambaran yang lebih
Jelas tentang objek, dapat berupa hubungan kausal, hipotesis atau teori.
Pada tahap ini, penelitian di harapkan dapat menjawab rumusan
penelitian dengan lebih jelas berkaitan dengan penelitian peran penyuluh
agama dalam mencegah pernikahan di bawah umur di Kelurahan Bodeh

Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang.

G. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI
Untuk memudahkan dalam memahami isi secara keseluruhan tentang

penulisan ini. Maka di bawah ini di cantumkan sistematika penulisan skripsi
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yang di bagi menjadi 3 bagian pokok yang merupakan rangkaian bab demi bab
setiap bab terdiri beberapa sub, yaitu sebagai berikut :
1. Bagian awal

Pada bagian ini terdiri dari sampul depan, halaman judul, nota
pembimbing, pengesahan, pernyataan, abstrak, motto, persembahan, kata
pengantar, dan daftar isi.

2. Bagian isi

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi gambaran umum. Di
kemukakan mengenai pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
penulisan masalah. Dalam hal ini penulis mengemukakan peran
penyuluh agama di KUA dalam mencegah pernikahan di bawah umur.
Kemudian di kemukakan mengenai batasan dan rumusan masalah pada
penelitian ini. Kemudian di jelaskan mengenai tujuan dan manfaat
penelitian, kerangka berfikir, penelitian terdahulu, metode penelitian dan
sistematika penelitian.

Bab Il merupakan landasan teori yang membahas tinjauan teoritis
tentang peran penyuluh agama dan pernikahan di bawah umur di Kelurahan
Bodeh Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang. Dalam hal ini penulis
mengemukakan tentang pengertian penyuluh agama Islam, peran penyuluh
agama Islam, tugas dan fungsi penyuluh agama, pengertian pernikahan,
pengertian pernikahan di bawah umur, tujuan pernikahan, hukum
pernikahan yang berlaku di Indonesia dan Undang-undang pernikahan yang

berlaku.
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Bab 111 membahas tentang penyuluhan agama Islam untuk mencegah
terjadinya pernikahan di bawah umur di Kelurahan Bodeh Kecamatan
Bodeh Kabupaten Pemalang yang terdiri dari gambaran umum mengenai
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang,
terdiri dari sejarah singkat, letak geografis, dan monografi urusan agama,
dan proses penyuluhan agama bagi masyarakat kelurahan Bodeh Kecamatan
Bodeh Kabupaten Pemalang khususnya.

Bab IV berisi tentang analisis pernikahan di bawah umur yang terjadi
di Kelurahan Bodeh Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang dan Analisis
peran penyuluh agama Islam dalam mencegah pernikahan di bawah umur
di Kelurahan Bodeh Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang, yang mana
terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan analisis data secara sistematis,
catatan hasil observasi, wawancara dll.

Bab V ini merupakan penutup. Dalam bab ini penulis menyimpulkan
hasil penulisan, memberikan saran dan kata penutup
Bagian akhir Pada bagian ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran dan

biodata penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama ini, maka penulis
dapat mengambil beberapa kesimpulan yaitu :

1. Pernikahan di bawah umur di Kelurahan Bodeh Kecamatan Bodeh
Kabupaten Pemalang terjadi karena didominasi oleh beberapa faktor.
Faktor penyebab terjadinya pernikahan di bawah umur diantaranya
faktor kurangnya sosialisasi Undang-undang pernikahan No.1 .Tahun
1974, faktor pergaulan bebas, faktor Ekonomi, faktor orang tua dan
budaya dan faktor pengaruh media sosial. Pernikahan usia di bawah
umur akan lebih banyak menyebabkan dampak negatif pada segi
ekonomi, psikologi dan kesehatan reproduksi, dan menyebabkan usia
perceraian dini dikarenakan usia yang belum matang dalam
menghadapi suatu kehidupan berumah tangga yang tidak/belum
semestinya.

2. Peran Penyuluh Agama Islam dalam mencegah pernikahan di bawah
umur di Kelurahan Bodeh Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang
yaitu berperan sebagai motivator, fasilitator, katalisator.

B. Saran - Saran

1. Diharapkan kepada aparat pemerintah khususnya dalam hal ini,

Kementerian Agama melalui penyuluh agama fungsional agar dapat

lebih meningkatkan penyuluhan terhadap dampak dari pernikahan usia
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dini, baik dari segi kesehatan maupun dari segi pandangan hukum
negara yang berlaku, serta menambah jumlah penyuluh agama di
Kelurahan Bodeh Kecamatan Bodeh khususnya.

. Diharapkan kepada para orang tua dan masyarakat di Kelurahan Bodeh,
Kecamatan Bodeh dapat memberikan dukungan penuh terhadap
dampak yang akan ditimbulkan dari pernikahan usia dini, baik dari fisik
dan mental remaja. Dukungan tersebut dapat direalisasikan melalui
pemberian pemahaman kepada anak mengenai pernikahan usia dini,
sebagai tindak lanjut dalam membangun proses proses penyuluhan yang

dilakukan oleh para penyuluh agama Islam.
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